
BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

a. Kesiapan penggunaan rekam medis berbasis elektronik memudahkan dalam pelaksanaan 

RME, namun masih ada beberapa kendala yang perlu adanya pengembangan agar 

pelaksanaan RME tersebut berjalan dengan maksimal 

b. Kesiapan dalam penggunaan RME dimensi sumber daya manusia meliputi resistensi 

pengguna dalam penggunaan RME serta kurangnya pengetahuan dan pengalaman untuk 

menggunakan RME. Secara umum Fasyankes yang ditemukan dalam artikel ilmiah yang 

ditemukan sudah siap. 

c. Kesiapan dalam penggunaan RME dimensi Organisasi meliputi kurangnya jumlah SDM 

dalam penggunaan rekam medis berbasis elektronik.untuk mengatasi hal ini maka perlu 

adanya penambahan petugas untuk menjadikan organisasi yang lebih terstruktur. 

d. Kesiapan dalam penggunaan RME dimensi Teknologi meliputi jaringan yang masih eror 

serta belum adanya Komputer atau IT yang yang mendukung dalam penggunaan rekam 

medis berbasis elektronik. Untuk mengatasi hal ini maka perlu adanya perbaikan pada 

jaringan internet serta menyediakan Komputer atau IT yang mendukung. 

 

4.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibahas, maka saran yang dapat 

diberikan antar lain: 

 

1) Sebaiknya Fasayankes yang melaksanakan RME harus menyiapkan SDM yang terlatih 

agar lebih memahami dan siap untuk penggunaan rekam medis berbasis elektronik di 

fasyankes  

2)  Sebiknya Fasyankes yang melaksanakan RME harus menambah SDM agar menjadi 

organisasi yang terstruktur 

3)  Sebaiknya Fasyankes yang melaksanakan RME harus melakukan perbaikan terhadap 

jaringan agar pelaksanaan RME tidak terjadi hambatan.  

4) Penelitian selanjutnya diharapkan lebih banyak menggunakan artikel atau jurnal terkait 

agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan informasi menjadi lebih lengkap. Serta hasil 

literature review ini bisa menjadi acuan ataupun referensi 



5) bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai gambaran penerapan 

rekam medis elektronik di Fasyankes  
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